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Pendahuluan

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang berperan dalam pembentukan
kepribadian dan perkembangan psikologis anak.

*Kehadiran ayah dan ibu sangat penting dalam perkembangan kognitif, afektif, dan
perilaku anak.

*Ayah berperan sebagai figur teladan dan acuan bagi anak perempuan dalam memahami
karakter laki-laki serta membentuk pandangan tentang pasangan hidup di masa depan.
Fenomena fatherless (ketidakhadiran sosok ayah), terutama akibat perceraian, semakin
banyak terjadi dalam dinamika keluarga modern.

*Kondisi fatherless dapat memengaruhi cara remaja perempuan memandang laki-laki dan
hubungan interpersonal.

*Oleh karena 1itu, penelitian in1 mengeksplorasi dampak pengasuhan pada remaja
perempuan yang dibesarkan tanpa sosok ayabh.
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Rumusan Masalah

Bagaimana dampak pengasuhan terhadap remaja perempuan yang dibesarkan
tanpa sosok ayah (fatherless), khususnya dalam memandang figur calon pasangan
hidup dilihat dari aspek:

Kognitif — bagaimana cara remaja memahami dan menilai figur laki-laki.

Afektif — bagaimana perasaan dan emosi yang muncul terhadap laki-laki atau calon
pasangan hidup.

Perilaku — bagaimana kecenderungan sikap dan perilaku remaja perempuan dalam
berinteraksi dengan laki-laki.
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Metode

Pendekatan penelitian: kualitatif dengan metode fenomenologi untuk memahami
pengalaman subjektif remaja perempuan yang mengalami fatherless.

*Subjek penelitian: 3 remaja perempuan (siswi SMP) yang mengalami fatherless akibat
perceraian orang tua dan tinggal bersama ibu.

Lokasi penelitian: SMPN 1 Taman.

*Teknik pengumpulan data: wawancara mendalam (in-depth interview) dan
dokumentasi.

*Teknik analisis data: model analisis interaktif (pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan).

Keabsahan data: menggunakan teknik triangulasi sumber.
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Hasil

* Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman fatherless membentuk cara pandang
remaja perempuan terhadap figur laki-laki dan calon pasangan hidup yang terlihat
melalui tiga aspek utama:

* Aspek Kognitif :Remaja perempuan mengalami kebingungan dalam memahami sosok
laki-laki i1deal serta cenderung memiliki pandangan negatif dan kewaspadaan tinggi
terhadap laki-laka.

* Aspek Afektif: Muncul perasaan takut ditinggalkan, kecemasan dalam hubungan, serta
perasaan sedih dan ambivalensi antara keinginan untuk dekat dengan orang lain dan
ketakutan untuk terluka secara emosional.

* Aspek Perilaku: Remaja perempuan cenderung menjaga jarak, menahan perasaan,
serta menghindari kedekatan atau komitmen dengan laki-laki sebagai bentuk
perlindungan dir1 dar1 kemungkinan kekecewaan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakhadiran sosok ayah (fatherless) memengaruhi
cara remaja perempuan memaknai figur laki-laki serta hubungan interpersonal di masa
depan. Pengalaman tumbuh tanpa kehadiran ayah membuat remaja perempuan membangun
pemahaman tersendiri mengenai laki-laki berdasarkan pengalaman pribadi dan lingkungan
terdekat. Pada aspek kognitif, remaja perempuan cenderung memiliki pandangan yang
lebih berhati-hat1 terhadap laki-laki karena tidak memiliki figur ayah sebagai referensi
dalam memahami peran laki-laki. Pada aspek afektif muncul perasaan takut ditinggalkan,
kecemasan dalam menjalin hubungan, serta keraguan untuk mempercayai laki-laki.
Sementara pada aspek perilaku, remaja perempuan cenderung menjaga jarak, menahan
perasaan, dan lebih berhati-hati dalam menjalin kedekatan dengan laki-laki sebagai bentuk
perlindungan diri dar1 kemungkinan kekecewaan emosional.
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman dibesarkan
tanpa kehadiran sosok ayah (fatherless) memengaruhi cara remaja perempuan
memaknai figur laki-laki dan calon pasangan hidup. Pengaruh tersebut terlihat
pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Secara kognitif, remaja perempuan
cenderung memiliki pandangan yang lebih berhati-hati terhadap laki-laka.
Secara afektif muncul perasaan takut ditinggalkan, kecemasan, serta keraguan
dalam mempercayai laki-laki. Sementara secara perilaku, remaja perempuan
menunjukkan kecenderungan menjaga jarak dan lebih berhati-hati dalam
menjalin kedekatan dengan laki-laki sebagai bentuk perlindungan dir1 dar
kemungkinan kekecewaan emosional. Pengalaman fatherless tersebut
menunjukkan bahwa ketidakhadiran sosok ayah dapat memberikan pengaruh
terhadap cara remaja perempuan membangun pemahaman dan sikap dalam
memandang hubungan dengan laki-laki di masa depan.
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